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ABSTRAK

Mas’ud Dzakiri: “Peran Pemerintah Daerah Kabupaten Kuningan Dalam
Upaya Perlindungan Hukum Terhadap Wanita Akibat
Nikah Siri”

Nikah bawah tangan, nikah agama atau yang lebih dikenal dengan nikah
siri merupakan perkawinan yang dilaksanakan sesuai dengan syarat rukun nikah
dalam agama Islam, tetapi tidak dicatatkan di Kantor Urusan Agama (KUA).
Dikatakan nikah siri karena dilangsungkan secara diam-diam, tertutup, sembunyi-
sembunyi tanpa adanya publikasi. Pernikahan siri dilaksanakan tanpa
sepengetahuan petugas resmi yaitu Pegawai Pencatat Nikah (PPN atau Kepala
KUA) dan tidak dicatatkan tetapi telah sah secara agama Islam. Di wilayah
Kabupaten Kuningan, kasus nikah siri pun tidak sedikit jumlahnya. Hasil dari
pendataan yang dilakukan oleh Kantor Urusan Agama (KUA) di setiap kecamatan
di Kabupaten Kuningan, pada tahun 2020 dari sejumlah 32 kecamatan yang ada,
terdapat kasus pasangan nikah yang tidak tercatat (nikah Siri) berjumlah 103
pasangan yang tersebar di 24 kecamatan.

Masalah penelitian ini adalah bagaimana faktor penyebab terjadinya
pernikahan siri di Kabupaten Kuningan? Bagaimana peranan pemerintah dalam
meminimalisir perilaku pernikahan siri di Kabupaten Kuningan? Bagaimana upaya
Pemerintah Daerah dalam melaksanakan perlindungan hukum terhadap wanita
akibat nikah siri di Kabupaten Kuningan?

Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui dan menganalisis
faktor penyebab terjadinya pernikahan siri di Kabupaten Kuningan; mengetahui
dan menganalisis peranan pemerintah dalam meminimalisir perilaku pernikahan
siri di Kabupaten Kuningan, dan menganalisis upaya Pemerintah Daerah dalam
melaksanakan perlindungan hukum terhadap wanita akibat nikah siri di Kabupaten
Kuningan.

Metode penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian kualitatif
suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang
menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia.

Hasil penelitian ini menyimpulkan, bahwa peran pemerintah Kabupaten
Kuningan belum maksimal perannya dalam meminimalisir praktek pernikahan siri
terbukti dengan masih adanya oknum tokoh agama yang melayani praktek nikah
siri. Faktor penyebab terjadinya pernikahan siri: alasan usia sudah lanjut dan
beranggapan tidak akan mempunyai keturunan; tidak mendapat restu dari orang tua;
digerebek oleh masyarakat karena sedang melakukan perbuatan yang tidak senonoh
sehingga masyarakat mendorong keluarganya untuk segera menikahkannya; telah
terjadi hamil di luar nikah; karena jauh dari keluarga dan kesibukan serta aktivitas
pekerjaan dengan intensitas waktu yang lama baru pulang, takut akan terjerumus
dalam perbuatan zina; karena masih dibawah umur; dan karena faktor ekonomi
keluarga. Dan upaya pemerintah dalam mengatasi permasalahan sebagai bentuk
perlindungan terhadap wanita akibat nikah siri diantaranya dengan melaksanakan
program Istbat Nikah Massal yang ditanggung pemerintah.

Kata kunci: Peran Pemerintah, Perlindungan Hukum dan Akibat Nikah Siri
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ABSTRACT

Mas'ud Dzakiri: ""The Role of the Local Government of Kuningan Regency in
Legal Protection Efforts Against Women Due to Siri
Marriage"'.

Underhand marriage, religious marriage or better known as siri marriage
is @ marriage that is carried out in accordance with the requirements of the pillars
of marriage in Islam, but is not registered at the Office of Religious Affairs (KUA).
It is said to be a siri marriage because it is carried out secretly, secretly, secretly
without any publication. Unregistered marriages are carried out without the
knowledge of the official officer, namely the Marriage Registrar (PPN or Head of
KUA) and are not registered but are legally Muslim. In the Kuningan Regency area,
cases of unregistered marriages are not small in number. The results of data
collection conducted by the Office of Religious Affairs (KUA) in every sub-district
in Kuningan Regency, in 2020 from a number of 32 sub-districts, there were cases
of unregistered marriage partners (Siri marriage) totaling 103 couples spread over
24 districts.

The problem of this research is What are the factors causing the occurrence
of unregistered marriages in Kuningan Regency? How is the government's role in
minimizing the behavior of unregistered marriages in Kuningan Regency? What are
the efforts of the Regional Government in implementing legal protection for women
due to unregistered marriages in Kuningan Regency?

The purpose of this study was to identify and analyze the factors causing
the occurrence of unregistered marriages in Kuningan Regency; to identify and
analyze the role of the government in minimizing the behavior of unregistered
marriages in Kuningan Regency, and to analyze the efforts of the Regional
Government in implementing legal protection for women due to unregistered
marriages in Kuningan Regency.

This research method is carried out using qualitative research, a research
process and understanding based on a methodology that investigates a social
phenomenon and human problem.

The results of this study conclude that the role of the Kuningan Regency
government has not maximized its role in minimizing the practice of unregistered
marriage, as evidenced by the existence of unscrupulous religious leaders who serve
the practice of unregistered marriage. Factors causing unregistered marriages:
reasons for advanced age and the assumption that they will not have children; does
not get the blessing of parents; was raided by the community because they were
doing an indecent act so that the community encouraged her family to immediately
marry her off; there has been a pregnancy out of wedlock; because he is far from
his family and busyness and work activities with the intensity of a long time just
coming home, afraid that he will fall into adultery; because they are underage; and
because of family economic factors. And the government's efforts to overcome
problems as a form of protection for women due to unregistered marriages include
implementing the Mass Marriage Istbat program which is borne by the government.

Keywords: Role of Government, Legal Protection and Consequences of Siri
Marriage
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